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BAB 3
PRINSIP DAN KAIDAH PENAWARAN

Oleh Nurhapsa

3.1 Konsep Penawaran

Prinsip dan kaidah penawaran dalam teori mikroekonomi
sangat berperan penting dalam menjelaskan perilaku pasar dan
interaksi antara penjual dan pembeli. Prinsip dan kaidah penawaran
merupakan hal yang penting untuk membimbing perilaku produsen
dan berpengaruh terhadap harga dan kuantitas barang dan jasa yang
ditawarkan.

Penawaran suatu barang dan jasa terjadi jika pihak produsen
atau penjual menyediakan sejumlah barang dan jasa dalam
perekonomian. Berdasarkan tinjauan dari sisi produsen, kuantitas
barang yang ditawarkan memiliki hubungan yang positif antara jumlah
barang yang ditawarkan dengan harga barang. Jika harga barang
meningkat dengan asumsi ceferis paribus, maka jumlah barang yang
ditawarkan oleh produsen akan meningkat dan sebaliknya jika harga
barang turun, maka jumlah barang yang ditawarkan oleh produsen
akan turun.

Berdasarkan terori ekonomi, konsep penawaran adalah jumlah
barang dan jasa yang akan ditawarkan oleh produsen pada tingkat
harga tertentu pada waktu tertentu. Oleh karena itu dalam
penawaran, ada dua variabel ekonomi yaitu jumlah barang dan jasa
yang ditawarkan dan pada tingkat harga tertentu dari barang dan jasa
yang ditawarkan. Variabel waktu pada pendekatan ini diabaikan atau
dianggap konstan.

Terdapat hubungan yang erat antara variabel kuantitas barang
dan jasa yang ditawarkan dengan variabel harga barang dan jasa
yang ditawarkan. Variabel harga merupakan variabel yang sangat
berpengaruh terhadap kuantitas atau jumlah barang dan jasa yang
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ditawarkan. Variabel harga dapat juga disebut sebagai variabel
independent (variabel bebas) sedangkan variabel kuantitas atau
jumlah barang yang ditawarkan yang dipengaruhi oleh harga biasa
juga disebut sebagai variabel dependent atau variabel terikat.

3.2 Hukum Penawaran

Hubungan antara harga dan kuantitas barang dan jasa yang
ditawarkan adalah positif yang menunjukkan bahwa jika harga barang
dan jasa naik, maka jumlah barang dan jasa yang ditawarkan akan
naik dan sebaliknya jika harga barang dan jasa turun maka jumlah
barang dan jasa yang ditawarkan akan turun. Hubungan ini disebut
hukum penawaran.

3.3 Faktor yang Berpengaruh terhadap Penawaran
Teori penawaran menerangkan tentang sifat para penjual

dalam menawarkan sesuatu barang dan jasa yang akan dijual. Dalam

menawarkan barang dan jasa, seorang produsen dipengaruhi oleh

berbagai faktor yaitu:

1. Harga barang itu sendiri
Harga barang itu sendiri merupakan faktor yang menentukan
seorang produsen menawarkan suatu barang. Misalnya jika harga
barang A mengalami peningkatan dan menguntungkan, maka
jumlah barang A yang ditawarkan oleh produsen akan meningkat.
Demikian juga sebaliknya, jika harga barang A turun dan kurang
menguntungkan, maka produsen akan menawarkan jumlah
barang A akan turun.
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa hubungan antara jumlah barang dan jasa yang ditawarkan
adalah positif. Sehingga hal tersebut dapat dikatakan sebagai
hukum penawaran (/aw of supply) yang berbunyi jika harga suatu
barang dan jasa naik maka jumlah barang dan jasa yang
ditawarkan oleh produsen akan meningkat, dan sebaliknya jika
harga suatu barang dan jasa turun, maka jumlah barang dan jasa
yang ditawarkan oleh produsen akan turun dengan asumsi faktor
lain tetap (ceteris paribus).
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Harga faktor produksi

Harga faktor produksi merupakan salah satu faktor yang
menentukan produsen dalam menawarkan barang dan jasa. Jika
ada salah satu faktor produksi mengalami perubahan harga
misalnya harganya naik dan produsen merasa kurang
menguntukngkan, maka produsen akan mengurangi jumlah
barang dan jasa yang akan ditawarkan. Dengan demikian
hubungan antara kuantitas barang dan jasa yang ditawarkan oleh
produsen adalah negatif.

Harga barang lain yang terkait

Harga barang lain yang terkait berpengaruh terhadap jumlah
penawaran barang dan jasa yang ditawarkan oleh produsen. Jika
harga barang subtitusi naik, maka penawarannya akan naik dan
sebaliknya jika harga barang subtitusi turun, maka penawaran
barang subtitusi turun. Misalnya harga barang X naik maka
konsumen membeli barang Y yang merupakan subtitusi dari
barang X sehingga permintaan barang Y meningkat dan
mendorong produsen untuk meningkatkan penawaran barang Y.
Jika harga barang komplementer naik, maka penawaran akan
barang tersebut turun karena permintaan barang komplementer
turun.

Harga faktor produksi

Meningkatnya harga faktor produksi mengakibatkan produsen
akan menghasilkan barang dan jasa yang lebih sedikit dengan
jumlah anggaran yang tetap. Meningkatnya harga faktor produksi
juga menyebabkan tingkat keuntungan produsen menjadi
berkurang. Hal ini menyebabkan produsen tidak tertarik untuk
memproduski barang dan jasa yang harga faktor produksinya
mengalami kenaikan harga dan akan berpindah untuk
memproduksi barang dan jasa lainnya. Sehingga dengan demikian
jumlah barang dan jasa yang ditawarkan oleh produsen akan
berkurang.

Biaya produksi

Naiknya harga faktor produksi juga berdampak pada naiknya
biaya produksi barang dan jasa. Sehingga jika biaya produksi
mengalami peningkatan yang disebabkan oleh naiknya harga
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10.

faktor produksi atau penyebab lainnya, maka produsen akan
mengurangi jumlah barang dan jasa yang dihasilkan dan
berdampak pada jumlah penawaran barang dan jasa berkurang.
Teknologi produksi

Penggunaan teknologi yang lebih maju menyebabkan penurunan
biaya produksi dan juga menyebabkan adanya produk baru yang
dihasilkan. Dengan penggunaan teknologi yang lebih maju akan
berdampak pada penawaran barang dan jasa yaitu dapat
meningkatkan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan.

Jumlah pedagang/penjual

Jika jumlah pedagang/penjual suatu barang dan jasa tertentu
semakin banyak, maka jumlah penawaran barang dan jasa
tersebut juga bertambah, dan sebaliknya jika jumlah
pedagang/penjual suatu barang tertentu sedikit maka penawaran
barang dan jasa tersebut juga berkurang.

Tujuan perusahaan

Penawaran suatu barang dan jasa juga dipengaruhi oleh tujuan
perusahaan. Jika tujuan perusahaan adalah memaksimumkan
laba, maka produsen tidak berusaha untuk memanfaatkan
kapasitas produksinya secara maksimum. Namun produsen
menggunakan pada tingkat hasil yang memberikan keuntungan
maksimum. Akan tetapi jika produsen mempunyai tujuan lain
misalnya ingin memaksimumkan hasil produksinya, maka
produsen akan menawarkan barang dan jasa yang lebih banyak.
Kebijakan pemerintah

Faktor lain yang juga mempengaruhi penawaran suatu barang
dan jasa adalah kebijakan pemerintah. Misalnya jika kebijakan
pemerintah Indonesia mengurangi jumlah beras yang di impor
dari luar negeri dan memberikan bantuan subsidi pupuk ke petani
padi dan petani menanam padi tertentu untuk meningkatkan
produksi gabah sehingga tercapai swasembada beras. Kebijakan
ini menyebabkan jumlah penawaran (suypply) gabah meningkat.
Ekspektasi

Jika produsen memiliki ekspektasi terhadap barang dan jasa
yang ditawarkan mengalami kenaikan harga, maka produsen
akan melakukan penyimpanan atau membuat persediaan
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terhadap barang dan jasa yang ditawarkan sehingga akan
berpengaruh terhadap jumlah penawaran barang dan jasa.

3.4 Fungsi penawaran

Fungsi penawaran adalah penawarang yang dinyatakan dalam
hubungan matematis antara jumlah barang yang ditawarkan dengan
tingkat harga. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat
dituliskan fungsi penawaran sebagai berikut:

S, =f(P.P, P,C Tek, Ped, Tuj, Kebij)

++- - -+ o+ #- o+

Dimana:

Sx = Penawaran barang X

Px = Harga barang X

Py = Harga barang Y (barang subtitusi atau

komplementer)

Pi = Harga input

C = Biaya produksi

Tek =Teknologi produksi

Ped = Jumlah pedagang

Tuj =Tujuan perusahaan

Kebij = Kebijakan

Tanda positif (+) dan negatif (-) menunjukkan pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap penawaran barang X
(variabel terikat). Tanda positif (+) pada variabel Px menunjukkan
bahwa jika harga barang X naik, maka produsen akan meningkatkan
jumlah penawarang barang X Tanda positif/negatif pada variabel Py
menunjukkan bahwa jika Py adalah barang subtitusi maka jika harga
barang subtitusi naik, maka produsen akan menawarkan barang dan
jasa yang lebih banyak dan sebaliknya jika harga barang subtitusi
turun maka produsen akan menawarkan barang dan jasa yang lebih
sedikit. Jika harga barang komplemen naik maka permintaan barang
komplemen turun (asumsi ceteris paribus) sehingga penawaran
barang komplemen turun, demikian pula sebaliknya. Jika harga input
atau biaya produksi naik, maka produsen akan mengurangi
penawaran barang/jasa yang dihasilkan, sebaliknya jika harga input
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turun maka produsen akan meningkatkan penawaran barang/jasa
yang dihasilkan. Penyajian secara kombinasi-kombinasi harga dengan
kuantitas dapat juga ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Daftar Penawaran barang X pada Berbagai Tingkat Harga

Titik Harga/Unit Jumlah Barang X yang
Ditawarkan
0

m{ooO|m|>
I DN WIN|—
oN Ol BN W

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat dibuat grafik penawaran barang Y
dapat digambarkan kurva penawaran sebgai berikut:

Higa
(Price)
Kurva Penawaran
6
5
a
3
2
1
0 Jumah
0 2 4 6 8 (Quantity)

Gambar 3.1. Kurva Penawaran Barang X
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Berdasarkan Gambar 3.1 dapat dijelaskan bahwa kurva
penawaran kemiringannya naik (positif) yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi harga barang, maka produsen akan bersedia untuk
memproduksi barang yang lebih banyak demikian pula sebaliknya
semakin rendah harga barang maka produsen akan bersedia untuk
mengurangi jumlah barang yang diproduksi. Harga yang tinggi juga
dapat menarik para pengusaha baru untuk masuk ke pasar, namun
perusahaan baru tershbut akan memperoleh kendala biaya yang tinggi.
Sebagai contoh jika harga suatu barang dan jasa naik, maka
perusahaan yang sudah berkembang atau sudah maju akan
memperluas atau menambah jumlah barang dan jasa yang dihasilkan
melalui penambahan jumlah tenaga kerja atau menambah jumlah jam
kerja (lembur) dengan konsekuensi ada tambahan biaya. Untuk jangka
panjang perusahaan dapat menambah invetasi untuk teknologi yang
lebih maju.

3.5 Pergeseran Kurva Penawaran
Jika salah satu atau lebih variabel yang dianggap konstan
mengalami perubahan, maka kurva penawaran akan mengalami
pergeseran. Kurva penawaran akan bergeser ke kiri atas atau ke
kanan bawah tergantung pada hubungan antara variabel-variabel
yang mempengaruhi penawaran dengan jumlah barang yang
ditawarkan. Pergeseran atau perubahan kurva penawaran terdiri atas
yaitu:
1. Pergeseran kurva penawaran.
Pergeseran kurva penawaran disebabkan oleh perubahan
variabel-variabel selain harga barang seperti jumah pedagang,
teknologi dan faktor lainnya. Adapun pergeseran kurva
penawaran ditunjukkan pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Pergeseran Kurva Penawaran
Sumber: Sumarsono, S. 2007.

Berdasarkan Gambar 3.2 dapat dijelaskan bahwa pergeseran
kurva penawaran dari kurva S ke S (ke kanan) menunjukkan
bahwa adanya peningkatan jumlah barang/jasa yang ditawarkan
oleh produsen dengan harga tetap sehingga jumlah barang yang
ditawarkan bertambah dari Q ke Q.. Pergeseran kurva penawaran
dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah
adanya perubahan teknologi produksi, adanya ekspektasi dari
produsen tentang kenaikan harga produk. Selanjutnya
pergeseran kurva penawaran dari Sp ke S, (ke kiri) menunjukkan
adanya penurunan jumlah barang dan jasa yang ditawarkan yaitu
dari Q ke ;. Hal ini dapat disebabkan oleh antara lain adanya
kenaikan harga input yang menyebabkan produsen mengurangi
jumlah barang dan jasa yang dihasilkan.

2. Pergerakan disepanjang kurva penawaran
Kurva penawaran bergerak disepanjang kurva jika yang
mengalami perubahan adalah variabel harga. Jika harga komoditi
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meningkat, maka produsen akan menawarkan barang yang lebih
banyak dan sebaliknya.

Supply of tapes
fold technology)

Price {dollars per tape)
[#)]
L]

Supply of tapes
(new technology)

1 1 1 1 1 1 1
0 2 4 6 8 10 12 14

Quantity (millions of tapes per week])

Gambar 3.3. Pergerakan Kurva Penawaran
Sumber: Sumarsono, S. 2007.

Berdasarkan Gambar 3.3 dapat dijelaskan bahwa pada tingkat
harga Rp5 (kurva SS), jumlah barang dan jasa yang ditawarkan
oleh produsen sebesar 6 unit (titik e). Apabila harga barang dan
jasa turun dari Rp5 menjadi Rp2, maka jumlah barang dan jasa
yang ditawarkan oleh produsen sebanyak 3 unit (titik b).

3.6 Kurva Penawaran Pasar

Definisi kurva penawaran pasar adalah kurva yang
menunjukkan hubungan antara jumlah barang dan jasa yang
ditawarkan oleh beberapa produsen di pasar pada berbagai tingkat
harga dengan asumsi faktor lain tetap (ceteris paribus). Adapun
penawaran pasar ditunjukkan pada Gambar 3.4.
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VAR WaRY, /

Q Q Q
Gambar 3.4. Kurva Penawaran Pasar
Sumber: Sonny Sumarsono, 2006
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